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Tulisan ini adalah membahas tentang Asbabu An-Nuzul dan bagaimana 
turunnya ayat al-Qur’an sehingga menjadi utuh dan tersrtuktur seperti 
saat ini. Kajian ini ingin menelaah kembali ilmu yang tercecer terkait al-
Qur’an dilihat dari kecamata Asbabu An-Nuzul. Salah satu tujuan lain 
dalam penelitian ini adalah untuk menelaah sebab-sebab terjadinya 
sebuah peristiwa dalam Al-Qur’an yang mana tidak sedikit umat Islam 
cenderung melupakan kejadian-kejadian istimewa yang termuat dari 
aneka macam peristiwa didalamnya. Oleh sebab itu, tulisan ini akan 
mengkaji peristiwa Asbabu An-Nuzul secara bertahap, macam-macam, 
metode dasar untuk mengetahui aspek-aspek turunnya al-Qur’an 
termasuk manfaat mempelajari Asbabu An-Nuzul itu sendiri. 
 




Syaikhul Islam Muhammad al-Ghazali mengatakan tentang 
Al-Quran bahwa; Dari zaman dahulu sampai hari ini, sudah menjadi 
konsensus umat Islam bahwa kitabullah yang kekal dan tidak 
terpengaruh oleh perubahan hanyalah Al-Quran. Ruang dan waktu 
tidak membatasi pada eksistensinya. Tidak ada yang meragukan 
sedikitpun terhadap kandungan ayat yang termuat di dalamnya. 
Teman berdialog paling sempurna dan selalu memberikan jalan 
kemudahan bagi yang sulit mencari solusinya. Hanyalah Al-Quran 
yang menjadi jalan keluar bagi masalah-masalah yang melingkupi 
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kehidupan ini. Oleh kaerena itu, Asbabu An-Nuzul1 (sebab-sebab 
turunnya ayat) merupakan salahsatu contoh yang cukup konkrit, 
datang sebagai penjelas terhadap nash yang turun untuk mengungkap 
adanya peristiwa atau kejadian-kejadian di masa itu.
2
 
Asbabu An-Nuzul merupakan salah satu ilmu dasar untuk 
mengetahui bagaimana seluk-beluk turunnya Al-Qur’an. Diketahui 
bahwa untuk mendalami sebuah kelimuan tanpa ada dasar yang 
melatar belakangi akan berdirinya pengetahuan tersebut maka ibarat 
bangunan yang tidak ada pondasi yang mendasarinya. Secara 
otomatis, bangunan tersebut mudah roboh dan tidak dapat dijadikan 
tempat tinggal di dalamnya. Oleh karena itu, Asbabu An-Nuzul 
penting dipelajari karena Asbabu An-Nuzul selain dapat menjaga 
otensitas Al-Qur’an juga, mampu mengetahui past history (sejarah 
terdahulu) dan bisa mengantarkan kepada kita untuk tidak mudah 
menyalahkan suatu peristiwa dalam Al-Qur’an, karena kerap kali 
orang dengan salah memahami Asbabu An-Nuzul maka dengan 
mudah pula merapuhkan kemurnian isi Al-Qur’an. 
Dengan ini, Asbabu An-Nuzul menjadi target penting untuk 
kita ketahui demi menepis penyalahgunaan, penyalahgunaan lafadz 
                                                     
1 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib mengatakan bahwa: Jika ingin 
mengetahui Asbabu An-Nuzul pada ayat-ayat hukum tersebut, maka pengetehuan 
terhadap realitas dan sebuah peristiwa yang terjadi di mana deretan ayat tersebut 
ketika diturunkan dapat menjadi penentu untuk memahami dan mendalami baik 
dari aspek, historis, sosiologis atau rahasia dibalik hukum-hukum yang ada 
didalmnya. Jadi, tidak butuh yang namanya sebab-musabab sehingga dapat 
menolak konteks ayat-ayat tentang paganisme, dus yang memuat tentang 
monotoisme. Sebab, inilah otientasi utama agama Islam. Abdul Majid 
Abdussalam al-Muhtasib, (Bangil Jatim: al-Izzah, 1997), hlm. 131-132. Dengan 
pernyataan tersebut betapa pentingnya mengetahu seluk beluk Asbabu An-Nuzul 
agar makna terdalam Al-Qurn dapat dipahami secara utuh dan menyeluruh. 
2 Syaik Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan al-Quran, (Bandung: 
Mizan, 996), hlm. 92. 
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dan penyalahgunaan kalimat sehingga keliru dalam memberikan tafsir 
kepada Al-Qur’an, sebagaimana kata Umar Shihab; Al-Quran itu 
diturunkan pastinya berkenaan dengan peristiwa, situasi, kondisi, 
waktu, dan tempat yang berada. Al-Quran yang diturunkan 
seperempat abad—menurut sebaian pendapat menyatakan bahwa 
semua ayat memiliki asbabu an-Nuzul.3 Tahu tentang asbabu an-
Nuzul adalah sebagai media penjelasan karena banyaknya acam 
pendapat, dan menempatkan nash sesuai dengan realitas kehidupan. 
Apalagi menrurut Imam Al-suyuthi dan Ahmad Al-Syrabi dan T. M. 
Hasbi Ash-Shiddiqy asbabu an-Nuzul merpuakan bagian yang wajib 




Al-Quran merupakan pengetahuan tentang peristiwa sosial 
dan alam yang kajiannya sangat objektif tentang realitas. 
keberadaannya cukup eksis di luar kesadaran manusia. Di dalamnya 
tersimpan hukum alam tentang realitas dan hukum sejarah. Oleh 
karena itu, ketika wahyu itu diturunkan yang merepresentasi dari 
konteks selalu berangkat tidak dengan ruang kosong dari aspek 
historisitas manusia, karena wahyu direpresentasikan adalah 
mengabil dari unsur kesejarahan yang berlaku saat itu.
5
  
Telaah terhadap Asbabu an-Nuzul menjadi urgensitas 
tersendiri untuk dipelajari dan dipahami untuk mememproleh 
pengetahuan Al-Quran secara komprehensif dan tidak paralel. Sebuah 
                                                     
3 Syaik Muhammad al-Ghazali,… hlm. 94. 
4 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Quran Kajian Tematik atas ayat-ayat 
Hukum dalam al-Quran, (Jakarta: Penamadani, cet III, 2005), hlm. 264-265. 
5 Nasr Hmaid Abu Zaid, Kritik Teks Keagamaan, (terj,), (Yogyakarta: 
eLSAQ Press, 2003), hlm. 30) 
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situasi dan kondisi yang ada di dalam Al-Quran maka dengan Asbabu 
an-Nuzul menjadi sarana mudah dipahami peristiwa-peristiwa yang 
terselubung di dalamnya.
6
 Asbabu an-Nuzul bukan pada sebab khusus 
turun ayatnya saja tapi juga berpegang pada keumuman lafadznya. 
Tapi juga jangan dijadikan alasan bahwa sebab Asbabu an-Nuzul 
tanpanya ayat ditentukan atau karena tidak adanya Asbabu an-Nuzul 
sehingga Al-Qur’an tidak akan diturunkan.7  
 
Kerangka Teori 
Ketika Asbab An-Nuzul akan dikaji secara etimologis adalah bentuk 
kalimat yang diambil dari susunan kata dari bahasa arab, dari awal 
kata ‚sababun‛ menjadi jamak yang berubah ‚asbab‛ (sebab-
sebab/banyak sebab). Jadi, Asbabu An-Nuzul kalau ditelaah dari 
aspek bahawa merupakan sebab-akibat Al-Quran diturunkan. Dari 
aspek historis, Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
secara step by step yang memakan waktu tidak sedikit yaitu 22 tahun 
2 bulan 2 hari. Waktu yang tidak sebentar tersebut memiliki sebab-




Latar belakang Asbabu An-Nuzul diwujudkan yaitu karena 
adanya terjadinya suatu peristiwa sehingga mejadi penyebab akan 
tutunnya ayat demi ayat. Kalau disederhanakan, ayat itu turun faktor 
                                                     
6 Ibid., hlm. 31. 
7 Taufik Adnan, Rekonstruksi Sejarah Al-Quran,  (Yogyakarta: FKBA, 
2001), hlm. 363. 
8 Ramli Abd. Wahid, Ulumul Qur‟an, (Jakarta, PT. Grafindi, 1993), hlm. 
29. 
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adanya sebuah peristiwa, sehigga seola-olah tanpa Asbabu An-Nuzul 
ayat itu tidak bisa diturunkan. 
Sedangkan secara istilah (terminologis) menurut beberapa 
pandangan ahli tafsir tentang Asbabu An-Nuzul terlampir 
sebagaimana berikut: 
Subhi Shalih mengatakan: 
 
 يهس هوكحل حٌيثه وا هٌع حثيجهوا هل حٌوضره هثثست خايلااوا حيلاا دلشً اه
 هعىقو 
‚Ayat atau beberapa ayat tidak akan tanpa Asbabu An-
Nuzul yang mengandungnya, atau (dengan Asbabu An-Nuzul) 




‚Asbabu An-Nuzul adalah khusus sesuatu yang terjadi serta 
ada hubungan dengan turunnya ayat Al-Qur’an sebagai penjelas 
hukum pada saat peristiwa itu terjadi‛10 
 
Sedangkan dalam pendapat Hasbi Aly ash-Shabuni: 
 
‚ada suatu kasus (kejadian), yang mana dengan sebab kasus 
tersebut menjadi penyebab akan turunnya satu atau lebih dari ayat 
Al-Qur’an yang tentunya berkaitan dengan peristiwa tersebut‛11 
                                                     
9 Al-Shalih, Shubhi, mabahits fi‟Ulum al-Quran, (Beirut; Dar al-ilm, li al-
malayin, 1977), hlm. 132. 
10Muhammad „Abu Az-„Azhim Az Zarqani,  Manhil Al-„Irfan,  Dar Al-
Fikr, t.t., jilid, hlm. 106 




Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi mengemukakan: 
‚ketika ayat Al-Quran itu turun maka peristiwa mejadi 
latar-belakang akan diturunkannya, misalnya tentang kejadian 
turunnya Al-Qur’an, di mana waktu itu satu atau bebrapa ayat turun 
yang kemduian menjelaskan tentnag hukum kejadiannya; atau ketika 
Rasul pernah dihadapkan sebuah pertanyaan, lalu satu ayat atau 
beberapa ayat al-Qur’an waktu itu turun, dan tanpa terduga terdapat 
jawaban dalam ayat yang turun kala itu‛.12 
 
Sedangkan menurut Mana’ Al-Qthahan tentang art Asbabu 
An-Nuzul: 
قو دقو هً ؤشت ىأزق لشً اهلاْىس وأ حث د احك هعى 
‚Al-Qur’an itu turun tersebab waktu kejadian yang 
melingkupinya, seperti ada satu kejadian atau bisa berupa 
pertanyaan-pertanyaan‛13 
 
Dengan ragam definisi yang disampaikan para mufassir 
tersbut dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian Asbabu An-
Nuzul bahwa Asbabu An-Nuzul adalah suatu ayat yang ditarik dari 
sebuah kondisi yang mengandung suatu peristiwa yang akhirnya 
memberikan efek akan turunnya Al-Quran. Kondisi itu sendiri 
                                                                                                                  
11 Aly Ash Shabuni, Pengantar Study Al-Qur‟an, (terj, Bandung; PT al-
Ma‟arif, 1996), hlm. 45. 
12 Ar-Rumi, Fahd bin Abdurrahman, Ulumul Qur‟an, (terj, Yogyakarta; 
Titian Ilahi, 1997),  hlm. 181. 
13 Manna‟ Al-Qaththan, Mabahits fi „Ulum Al-Qur‟an, Mansyurat Al-
„Ashr Al-Hadits, (ttp., 1973), hlm. 78. 
Suaidi, Asbabu an-Nuzul|359 
 
 
dikatakan sebab karena mengandung unsur yang berkaitan dengan 
nuzul Al-Qur’an. 
 
Manfaat (Benefit) Memahami Asbabun An-Nuzul 
Mengetahu Asbabu An-Nuzul merupakan suatu 
keberuntungan karena kalau kita dapat memahami akan Asbabu An-
Nuzul berarti dia sudah menyelami hakikat peristiwa yang ada di 
dalam Al-Qur’an. Karena dengan mempelajari dan memahaminya 
menjadi penyebab untuk mengerti dari isi Al-Qur’an.14 
Keberuntungan itu terasa setelah ada manfaat dibalik belajar dan 
menkaji Asbabu An-Nuzul dan mampu membantu untuk menafsiri 
Al-Qur’an. Sebagaimana statemen Ibnu Taimiyah menyatakan: 
 
.ةثسولات نلعلا زرىي ةثسلات نلعلا ىإف حيلأا نهف ىلع ييعذ لوشٌلا ةثس حفزعه 
‚Pengetahuan Sababu An-Nuzul menjadi penentu untuk 
memahami sebuah ayat, karena sesungguhnya pengetahuan dari sebab 
terwariskannya pengetahuan muzabbab‛15 
 
Oleh karena itu, Mana’ul Quthan telah menawarkan beberpa 
benefit dari Asbabu An-Nuzul: 
Pertama, menjelaskan tentang filosofi yang berhubungan 
dengan hukum syariah yang  diolah dari beberapa sumber hukum. 
Syar’i perlu dipirkan dan dipelohara demi untuk menangkal peristiwa 
yang tidak diinginkan dan akan terjadi. 
                                                     
14 Jamil Zainu, Muhammad, Syaikh, Bagaimana Memahami Al-Qur‟an, 
(Jakarta Tmur; Pustaka al-Kautsar, 1995), hal. 41. 
15Jalaluddin as Suythi, Al-Itqan fi „Ulum Al-Qur‟an, jilid 1, (Bairut; Dar 
Al-Fikr, t.t.), hlm. 29. 
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Kedua, memfilter hukum sehingga menjadi takshis, 
meskipun hal ini merupakan bentuk sighat umum. Pengajaran bukan 
dengan umumnya lafadz yang diperhatikan tapi diperoleh dengan 
mengkhususkan sebab tersbut, ini menurut sebagian orang. Semacam 
ini adalah persoalan perbedaan pendapat. Jadi, akan ada penjelasan 
selanjutnya. Sebagian orang menconth sebagaimana firman Allah 
Swt. Sebagai berikut: 
 
  اْوََتأ اَِمب َنوُحَرْف ٌَ  َنٌِذَّلا َّنَبَسْحَت َلَ َىىُّثُِحيَو  َنِم ٍةَزاَفَِمب ْمُه َّنَبَسْحَت َلََف اُولَعْف ٌَ  َْمل اَِمب اوُدَمْحٌُ  َْنأ
 َلَو ۖ ِباَذَعْلا ٌمٌَِلأ ٌباَذَع ُْمه 
 Artinya: Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa 
orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 
mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas 
dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. (QS Al-Imran [3] : 188) 
 
Ketiga, Ketika sebuah  lafdz itu turun dalam bentuk 
a’m(umum) yang kemudian ada dalil yang mengkhususkannya, maka 
cukup ditakhsis pada yang selain dari apa yang digambarka tersebut, 
hal demikian dikatakan tidak sah mengeluarkannya. Karena yang 
qathi, (pasti) itu faktor dimasuki sebab lafadz a’m. Tidak boleh 
mengeluarkannya dengan ijtihad, karena dzanny adalah bentuk dari 
ijtihad itu sendiri. Pendapat ini diungkapkan oleh sekumpulan ulama 
masyhur. Firman Allah Swt berikut yang diadopsi oleh sebagian 
orang untuk dijadikan contoh: 
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  ْمَُهلَو ِةَرِخْلْاَو ا ٌَ ْن ُّدلا ًِف اوُنُِعل ِتاَنِمْؤُمْلا ِتَِلَفاَغْلا ِتاَنَصْحُمْلا َنوُمْر ٌَ  َنٌِذَّلا َِّنإ  باَذَع  .ٌمٌِظَع
 ُ َّاللّ ُمِهٌِّفَوٌُ  ٍِذئَمْو ٌَ  .َنُولَمْع ٌَ  اوُناَك اَِمب ْمُُهلُجَْرأَو ْمِهٌِد ٌْ َأَو ْمُهُتَنِسَْلأ ْمِه ٌْ َلَع ُدَهْشَت َمْو ٌَ َّ َحْلا ُمُهَنٌِد 
 ُنٌِبُمْلا ُّ َحْلا َوُه َ َّاللّ ََّنأ َنوَُملْع ٌَ َو 
   
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita 
yang baik-baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena 
la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar, Pada 
hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah 
akan memberi mereka Balasan yag setimpal menurut semestinya, dan 
tahulah mereka bahwa Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan 
(segala sesutatu menurut hakikat yang sebenarnya).Yang dimaksud 
dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita yang tidak 
pernah sekali juga teringat oleh mereka akan melakukan perbuatan 
yang keji itu. (QS An-Nur : 23-25) 
 
Turunnya ayat ini karena faktor adanya peristiwa yang 
terjadi pada Sitti A’isyah sebagai salah satu dari istri Nabi Saw. 
Dalam hal ini Ibnu Abbas RA berpendapat tentang penjelasan ayat ini 
yang berbunyi; ‚Perempuan-perempuan yang baik-baik dituduh oleh 
orang-orang waktu itu, sehingga diturunkannya ayat tersebut secara 
khusus kepada Sitti Aisyah. Sebab ayat ini pula akhirnya Ibnu Abbas 
juga berpendapat,- ketika ayat turun tidak hanya diturunkan kepada 
Sitti A’isyah tapi juga termasuk kepada istri-istri Nabi lainnya.  
 
 ِلْجاَف َءادَهُش ِةَعَبَْرِأب اوُْتأ ٌَ  َْمل َّمُث ِتانَصْحُمْلا َنوُمْر ٌَ  َنٌذَّلا َو ُْمَهل اُولَبْقَت لَ َو ًةَدْلَج َنٌنامَث ْمُهوُد
نُوقِسافْلا ُمُه َِكئٰلُوأ َو ًادََبأ ًةَداهَش.مٌحَر ٌرُوفَغ َاللّ َِّنإَف اوَُحلَْصأ َو َِكلذ ِدْعَب ْنِم اوُبات َنٌذَّلا َِّلَإ 




Artinya: Dan orang-orang yang menuduh perempuan-
perempuan terhormat (berbuat zina), kemudian itu tidak 
mengemukakan empat saksi, maka hendaklah mereka didera delapan 
puluh kali deraan, dan janganlah diterima kesaksian dari mereka 
selama lamanya. Itulah orang-orang fasik. Kecuali orang yang taubat 
sesudah itu dan memperbaiki. Sesungguhnya Tuhan Allah Maha 
Pengampun dan Maha Penyayang. (QS 24 : 4-5) 
Dalam hal ini Allah masih menerima taubat orang-orang 
yang menkazaf sekalipun kalimat ini mengkhususkan yang umum, 
yaitu firman Allah yang berbunyi,- Bahwa orang-orang yang 
menuduh perempuan-perempuan yang baik-baik yang lengah dari 
beriman. Tidak akan diperoleh dengan mentakhsiskan orang-orang 
yang menkazdaf A’isyah. Atau menqazaf seluruh istri-istri Nabi Saw. 
Di sini Allah tidak menerima taubat. Masuk gambaran sebab pada 
lafadz a’m qath’i. 
Keempat, Mengetahui sebab turun itu merupakan jalan yang 
terbalik untuk memahami arti-arti Al-Qur’an. Menyingkapkan hal-hal 
yang masih diragukan  yang mencaku[ beberapa ayat dalam 
menafsirkannya tentang apa yang tidak diketahui sebab turunnya. 
Kata Al-Wahidy,- Tidak mungkin mengertahui tafsir ayat tanpa 
wukuf (memperhatikan) kisahnya dan menerangkan sebab-sebab 
turunnya. Kata In=bnu Daqiqil Aidi, - Menerangkan sebab turunnya 
itu merupakan jalan yang kuat untuk memahami arti Al-Qur’an. Kata 
Ibnu Taimyah, mengetahui sebab turunnya itu memantapkan 
pemahaman untuk memahami ayat, karena ilmu dengan sebab itu 
mewarisi ilmu dengan musabbab. Diantara contoh yang 
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dikemukakannya oleh Marwan bin Hakam dalam memahami ayat 
yang tersembunyi di atas. 
  َّنَبَسْحَت َلَ  َنِم ٍةَزاَفَِمب ْمُه َّنَبَسْحَت َلََف اُولَعْف ٌَ  َْمل اَِمب اوُدَمْحٌُ  َْنأ َنوُّبِحٌُ َو اْوََتأ اَِمب َنوُحَرْف ٌَ  َنٌِذَّلا 
 ۖ ِباَذَعْلا ُْنَهلَو  ٌمٌَِلأ ٌباَذَع 
 Artinya: Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa 
orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 
mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas 
dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.(QS Al-Imran : 188) 
Pendapat di atas merupakan pendapat yang diutarakan oleh 
Ibnu Abbas terkait sebab turunnya ayat tersebut.
16
 Sedangkan 
menurut TM. Hasbi Ash-Shiddiqy, terkait faedah-faedah untuk 
mengetahui Asbabu An-Nuzul adalah sebagai berikut: 
a. Lit-ta’lim : untuk mencapai al-alim akan hukum 
Allah maka harus mempelajarinya secara lit-takhshis  terhadap seuatu 
yang telah menjadi syariatNya. 
b. Lit-ta’awun: dalam memahami Al-Qur’an 
membutuhkan pertolongan untuk menghilangkan jejak-jejak 
kemusykilan pada sekitar ayat itu.
17
 
Selain itu, Ibnu Taimiyah juga berkata : ‚Untuk memahami 
makna ayat maka perlu mengetahui Asbabu An-Nuzul yang dapat 
membantu untuk memahaminya, sebab sudah begitu jelas bahwa 
untuk dengan memahami sebab akan menghasilkan pengetahuan 
tentang musabbab. Begitu sebaliknya, dengan tidak memahami 
sebab, maka akan lahir keburaman dan persoalan baru yang bisa 
                                                     
16 Mana‟ul Quthan,...  hlm. 87-90. 
17 Hasbi Ash-Shiddiqy, TM, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an/Tafsir, 
(Jakarta, Bulan Bintang, 1992), hlm. 78. 
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meletakkan nash bersifat dlahir di tempat yang meragukan 
(musytarak). Lantaran itu, terjadilah ikhtilaf ulama’‛.18 
Muhammad Abd al-A’zam As-Zarqani membagi tujuh jenis 
manfaat setelah mempelajari penegetahuan Asbabu An-Nuzul. 
Penulis hanya mengambil dengan ringkas atau hanya titik poinnya 




a. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul akan mengantarkan kepada knowledge tentang secret Allah 
agar tidak terjadi disorientasi pada syariah agama melalui Al-
Qur’an.20 
b. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul akan mengantarkan kepada yang mempelajarinya dengan 
mudah mengerti isi ayat Allah termasuk dan menghindari kesulitan-
kesulitan yang melingkupinya. 
c. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul maka dengan mudah menolak pembatasan-pembatasan yang 
terkandung dalam ayat yang secara zdahiriyah terlihat ada batasa-
batasan (hasyr). 
                                                     
18 Al-Suyuthi, Jalaluddin, Op. Cit., hlm. 29. Asbabu An-Nuzul  juga akan 
mengngkapkan bahwa nash Al-Qur‟an sejalan dengan kondisi manusia dan 
memenuhi kebutuhan mereka. Lihat, Al-Ghaffar, Al-Sayyid Abd, Qadhaya fi‟ 
Ulum al-Qur‟an : Tu‟in ala fahmih,  (Dar al-Ma‟rifah al-Jami‟iyah, Iskandariah, 
1990), hlm. 27-28. 
19 As-Zarqani, Muhammad Abd al-A‟zam, Manahihil al-„irfan fi Ulum al-
Qur‟an, Jilid I dan II, (Darul Fikr, 1988), hlm. 109. 
20 Menurut Ali Ash-Shabuni ini dicontohkan seperti pengharaman 
minuman keras (khamr) berlangsung malalui empat tahap, (QS Al-Nahl [16]: 67), 
(QS al-Baqarah [2]: 219), (QS al-Nisa‟ [4] : 43) dan  keempat (QS Al-Maidah [5] : 
90-91) 
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d. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul dapat men-takhshish hukum pada sebab sebagaimana menurut 
sebagian ulama yang berpendapat bawha yang perlu dicermati 




e. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul diketahui bahwa sebab yang terjadi pada turunnya sebuah ayat 
maka tidak lepas dari hukum yang melingkupi dalam ayat tersebut 
meskipun lahir yang ingin mengkhususkannya.
22
 
f. Dengan Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu 
An-Nuzul, maka akan terungkap bahwa ayat yang turun itu sudah 
tepat sehingga jauh dari kata khafi dan syak.23 
g. Mempelajari dan Memahami tentang Asbabu An-
Nuzul biasanya dengan mudah menghafal deretan ayat Al-Qur’an. 
Bahkan dengan paham Asbabu An-Nuzul akan bisa memperkokoh 
eksistensi wahyu pada daya ingat para pendengarnya tapi kalau yang 
mendengarkannya mengerti pada yang dijelaskannya dari sebab 
turunnya ayat. Karena integrasi antara kata sebab dan akibat 
(musabbab), peristiwa dan hukumnya, tempat dan masanya, semua 
                                                     
21 Contoh ini karena ada kasus Aus Ibnu al-Shamit yang men zdihar 
istrinya.Analogi dasar ulama mengacu pada qaidah:  مىوعتلا ةثسلا صىصخت جزثعلا
 ظفللا 
22 Tidak bolehnya mengeluarkan sebab dari hukum ayat yang lafalnya 
umum itu adalah qath‟i (pasti) menurut ijma‟. Misalnya dalam al-Qur‟an (QS Al-
Nur [24] : 23-25) di mana ayat ini menanggapi tidak adanya taubat bagi yang 
menuduh wanita-wanita yang baik-baik maka kemudian Ibnu Abbas 
membacakan ayat (QS Al-Nur [24] : 4-5) bahwa mereka masih punya ruang 
untuk bertaubat. 
23 Karena kesamaran sendiri bisa membawa penuduhan kepada orang 
yang tidak bersalah. (QS Al-Ahqaf [46]: 17) 
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Dari tujuh ragam jenis yang disebutkan oleh Muhammad 
Abd al-A’zam As-Zarqani tersebut menunjukkan bahwa dengan 
mempelajari dan memahmi Asbabu An-Nuzul, minimal ada lima yang 
memiliki integritas yang cukup interkonektif untuk menafsirkan Al-
Qur’an dengan baik dan mengembalikan ginstinbathkan kebijaknsaan 
daripadanya. Jadi, bagi yang ingin menafsirkan Al-Qur’an atau 
mengembalikan (instimbath) hukum dari ayat-ayatnya maka 
harusmampu mempelajari dan memahami sebab-akibat akan turunnya 
al-Qur’an, lebih khusus pemahaman tentang sebab-akibat yang 




Bukti Historis (Asbabu an-Nuzul)Turunnya Al-Quran Bertahap 
Tidak bisa dipungkiri, bahwa Al-Quran merupakan al-huda26 
(petunjuk) bagi yang memiliki  segala persoalan kehidupan yang 
kemudian eksistensinya diletakkan sebagai sendi-sendi dasar yang 
sangat prinsip dalam perjalanan hidupnya. Al-huda ini Petunjuk ini 
merupakan sendi utama yang dimiliki agama Islam sebagai way of 




Terkait dengan Al-Quran, Al-Quran diturunkan secara 
gradual, bertahap, sehingga teks tersebut terbentuk menengarai 
                                                     
24 Al-Zarqani, Muhammad Abd al-„Azim,… hlm. 113. 
25 Ramli Abd. Wahid… hlm. 29. 
26 Sebagaimana firman Allah bahwa al-Qur‟an itu merupakan petunjuk 
bagi orang-orang yang bertaqwa (QS. Al-Baqarah: 3) 
27 M. Quraish Shihab,  Membumikan al-Quran, (Bandung: Mizan, 1994), 
hlm. 199. 
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karakter zaman selama dua puluh tahun lebih. Hal ini bertali-temali 
dengan banyak aspek pada saat teks itu lahir, sehingga dikenal 
dengan latar belakang turunnya ayat (asbabu an-Nuzul).28  
Konsekuensinya kami menyimpulkan bahwa sebelum 
mengalami proses tanzil, Al-Quran telah memiliki wujud tertentu 
(eksistensi pra-tanzil) oleh karenanya, Allah berfirman tentang Al-
Quran (QS. Al-Buruj: 21-22). Yang dimaksud adalah hukum alam 
universal yang mengatur alam semesta sejak ledakan bintang pertama 
hingga hari kebangkitan, surga, neraka dan hisab (hari perhitungan). 
Oleh karena itu, Al-Quran tidak memiliki asbabu an-Nuzul dengan 
kenyataan bahwa Al-Quran itu turun dalam satu zaman berbentuk 
gramatika Arab yang turun di bulan Ramadhan: syahru ramahan al-
ladzi unzila fihi Al-Quran (Al-Baqarah: 185), inna anzlnahu fi lailat 
al-qadr‛ (Al-Qadr: 1).29 
Masa itu, ketika ayat Al-Qur’an diturunkan terkait kondisi 
pengetahuan sosial adalah asbabu an-Nuzul  menjadi suatu teknik 
kajian yang dapat membantu memahami seluk-beluk arti dari Al-
Quran agar dapat ditafsiri dengan mudah, terlebih pada saat ingin 
diimplementasikan dalam bentuk sosial melalui ayat-ayat Al-Quran 
itu sendiri. Kondisi sosial dalam bentuk pngetahuan asbabu an-Nuzul  
yang dimaksudkan, tidak hanya dalam dimensi tunggal tapi dalam 
dimensi yang jamak. Dimensi jamak dapat memperlebar pintu 




                                                     
28 Ibid., 108. 
29 Muhammad Syahrur,.. hlm. 118-119. 
30 Umar Shihab, Kontekstualitas al-Quran Kajian Tematik atas ayat-ayat 
Hukum dalam al-Quran, (Jakarta: Penamadani, cet III, 2005), hlm. 7. 
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Al-Quran diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad  
Saw. Yang mediatornya adalah malaikat Jibril, yang turunnya secara 
step by step (berangsur-angsur). Posisi malaikat disinisebagai 
intermediatory dari Allah sehingga sampai kepada yang namanya 
manusia, karena Al-Qur’an sendiri diturunkan sebagai hudan 
(petunjuk) bagi manusia. Turunnya ayat-ayat Al-Quran disesuaikan 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa itu, dan selaras 
dengan kebutuhan Nabi Muhammad Saw. Namun terjadinya akan 




Kata ‚turun‛ disebutkan salahsatu yang difirmankan oleh 
Allah termaktub dalam QS. Al-Isra’: 106 dan QS. Al-Jastiyah: 2, 
Allah tidak menggunakan pada ayatnya dengan kata inzal tapi kata 
tanzil. Hakikatnya, sebagai isyarat bahwa Al-Qur’an diturukan secara 
berangsur-angsur. Hal demikian berbeda daripada kita-kitab samawi 
(Taurat, Injil, dan Zabur) sebelmunya yang ditutunkan secara 
langsung tanpa melalui proses waktu yang lama. Sebagaimana 
ditunjukkan oleh Allah dalam QS. Al-Furqan: 32, sehingga menjadi 
tanda tanya bagi orang kafir dijadikan landasan oleh beberapa ahli 
tafsir, sebenarnya orang kafir merasa heran dengan kondisi Al-Quran 
kenapa diturunkan dengan proses yang memakan waktu begitu lama 
dan tahapannya begitu memakan kesabaran sebab apa yang mereka 




                                                     
31 Nur Kholis, Pengantar al-Quran dan al-Hadits, (Yogyakarta: Sukse 
Offest, 2008), hlm. 66. 
32 Ibid., hlm. 66-67. 
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Misalnya dalam sistem kronologi Mesir terdapat rentetan 
surat Makkiyah yang identik dengan susunan riwayat yang cukup 
kronologis. Hal ini sumbernya adalah dari Ibn Abbas, terkecuali 
berhubugan dengan peletakan surat ke 1 yang tidak istiqamah dalam 
versi tafsir Ibn Abbas atau dari surat ke 74 dan surat ke 111 Asbabu 
an-Nuzul-nya menyodorkan khabar yang mendua terkait surat 
tersebut. Sebagai ahli tafsir berpendapat Makkiyah awal, bukan 
bentuk dari wahyu pertama. Sedangkan ulama tafsir yang lain 
berpendapat Madaniyah. Sedangkan peletakan dalam kronologi Mesir 




Dilihat dari aspek sejarah, dijelaskan bahwa turunnya Al-
Quran terbagi tiga fase sehigga menjadi jelas orientasi Al-Quran:
34
 
Fase pertama, isi Al-Quran berputar pada tiga aspek; 1). 
Aspek pendidikan yang dapat membentuk pada kepribadian 
Rasulullah (Q.S. Al-Mudattsir: 1-7); 2). Aspek knowledge sebagai 
dasar terkait ilahiyah (Q.S. Al-A’laq) dan Q.S al-Ikhlas; dan 3). 
Aspek etika secara Islam dan pembentukannya pada perilaku kaum 
Muslim. 
Masa dari tiga aspek di atas pada saat Al-Qur’an turun 
memakan kurun waktu 4-5 tahun yang melahirkanragam aksi-reaksi 
masyarakat Arab kala itu. Aksi-reaksi terebut terbagi tiga pokok 
perkara, diantaranya; 1). Yang menerima dengan baik hanya sebagian 
kecil atau beberapa masyarakat saja; 2). Faktor kebodohan, 
masyarakat secara mayoritas menolah (Q.S. Al-Anbiya’: 24), faktor 
                                                     
33 Abu al-Hasan Ali ibn Ahmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzul, (Bairut: 
Libanun : Darul Fikr, 1991, hlm. 21-13. 
34 Ibid., hlm. 69-70 
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dorongan mempertahankan adat-istiadat nenek-moyang (Q.S. Az-
Zukhruf: 22), atau ada sebagian golongan karena ada tujuan tertentu 
sehingga menolaknya; dan 3). Ajaka Al-Quran semakin melebar 
sampai perbatasan Makkah hingga wilayah sekitarnya. 
Fase kedua, Al-Quran turun sekitar 8-9 tahun, yang mana 
paham jahiliyah dari segala segi mampu mengepung (blokade) semua 
wilayah, sehingga kedudukan dalam alam pikiran sehat mereka tidak 
lagi berarti apa-apa (Q.S. an-Nahl: 125) dan (Q.S. Fushilat:13) 
termasuk (Q.S. Yasin: 78-82). 
Fase ketiga, Secara dakwah, prestasi terbesar atau puncak 
kejayaan Al-Quran adalah ada di fase ini. Fase ini menghabiskan 
waktu kurang-lebih selama 10 tahun.
35
 Ini adalah fase terakhir dan 
Al-Qur’an turun secara sempurna bahkan Islam bisa dikatakan telah 
disempurnakan oleh Allah (QS. Al-Ma’idah: 3, ayat yang konteksnya 
tentang 370okum), yaitu pada saat Nabi sedang wukuf ketika dalam 
kondisi haji wada’ bertepatan dengan tanggal 9 Dzulhijjah 10 H/7 
Maret 632 M. Jadi, secara keseluruhan dari seluruh ayat yang 
terkandung baik dimulai dari fase pertama sampai fase ketiga 
menghabiskan masa kurang lebih 22 tahun 2 bulan 22 hari.
36
 
Umar Shihab mengomentari dari sisi historisitas Asbabu An-
Nuzul-nya Al-Qur’an; dengan Asbabu An-Nuzul sudah barang tentu 
sudah menjadi tolak ukur untuk menafsirkan Al-Quran secara 
komprehensif, selain syarat lainnya seperti harus menguasai 
gramatikal bahasa arab, balaghah, arudh dan lainnya, sebab itu para 
mufasir maka dengan mudah mampu menemukan rasio-logis yang 
                                                     
35 Quraish Shihab, Membumikan., hlm. 35-37. 
36 Muhammad Chirzin, al-Quran dan ulum al-Quran, (Yogyakarta: Dana 
Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 16-17. 
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menghubungkan antara satu ayat dengan ayat-ayat yang lainnya, juga 
dapat mengaitkan antara ayat-ayat yang ada didalam Al-Qur’an 
dengan realitas social sesungguhya. Oleh sebab itu, Maka tidaklah 
mengherankan ketika sebagian besar ulama menjadikan pengetahuan 
tentang aspek kesejarahan (Asbabu An-Nuzul) ini sebagai salah satu 
syarat dari berbagai syarat yang telah ada untuk dijadikan sebagai 





Aspek Sosio-Historis Asbabu An-Nuzul  
Secara aspek soiso historis (asbabu an-Nuzul) untuk 
memahami lingkungan ketika wahyu diturunkan maka terkadang 
cukup dengan mengambil satu ayat saja sehingga dapat membantu 
memahaminya. Dengan satu ayat demikian mampu memberikan 
isyarat yang mengarah pada aspek konteks masyarakat. Selain itu, 
Asbabu An-Nuzul adalah salahsatu penunjuk untuk akan 
diterapkannya ayat tersebut dari berbagai situasi sosial berbeda. 
Dirasa sangat penting memahami aspek historisitas satu ayat untuk 
menjangkau pengetahuan seorang penafsir secara mendalam pada 
ayat yang ditafsirinya. Tanpa usaha mempelajari dan memahami Al-
Quran dari segi konteks kesejarahannya, menjadi tidak mungkin akan 
mampu memahami secara mendalam pada substansi makna yang 
terkadung didalamnya. Misalnya dalam ayat berikut yaitu ayat yang 
terkait kebebasan dalam berpoligami bagi orang Islam yang ingin 
menambah istri, sebagaimana ayat berikut : 
                                                     
37 Umar Shihab, … hlm. 10. 
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 َنِم ْمَُكل َباَط اَم اوُحِكْناَف ٰىَماَت ٌَ ْلا ًِف اوُطِسْقُت ََّلَأ ْمُتْفِخ ِْنإَو  ِْنإَف ۖ َعاَبُرَو َثَلَُثَو ٰىَنْثَم ِءاَس ِّنلا
اُولوُعَت ََّلَأ ٰىَنَْدأ َِكل َٰذ ۚ ْمُكُناَم ٌْ َأ ْتََكلَم اَم َْوأ ًةَدِحاَوَف اُولِدْعَت ََّلَأ ْمُتْفِخ    
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan 
dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya. (Q.S. An-nisa’: 3) 
Beberapa ulama sepakat bahwa ayat tersebut sebagai 
standarisasi hukum yang membebaskan dalam melakukan poligami. 
Namun ketika ditinjau lebih jauh dari aspek sejarah orang Arab di 
zaman jahiliyah, sebenarnya memang sudah gemar dalam 
berpoligami, bahkan ada yang sampai memiliki istri samapi sepuluh 
orang. Karena faktor sejarah yang demikian itulah kemudian turun 
ayat Al-Quran An-nisa’: ayat ke-3 di atas, yang tujuannya untuk 
member batasan kepada mereka agar maksimal memiliki istri empat 
saja. Yang bisa menambah sampai empat, itupun hanya bagi kaum 
yang mampu secara zdahir dan bathin berbuat adil. Di sisi lain, yang 
perlu diperhatikan dalam menafsirkan Al-Quran secara kontekstual 
selain dari aspek sosio historis pada suatu ayat, adalah perkembangan 




Macam-macam Asbabu An-Nuzul 
Salah satu faktor penyebab terbesar yang menjadi penyebab 
terkendalanya dalam memahami unit-unit wahyu-yang menjadi 
                                                     
38 Ibid., hlm. 26-28. 
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karakteristik utama pada ragam riwayat asbabu an-Nuzul adalah 
karena sedikitnya akses informasi yang menjelaskan tentang 
materinya
39
, sehingga berdampak pada akurasi pengetahuan yang 
butuh penjelasan lebih detail dan kompatibel. Kajia ini berusaha 
semaksimal mungkin demi mencapai pengetahuan asbabu an-Nuzul 
yang lebih utuh. 
Menurut Umar Shihab ada dua hal yang dapat 
menstruturalisasi terhadap sumber peristiwa Asbabu An-Nuzul ini: 
Pertama, Turunnya ayat-ayat Al-Qur’an yang turun 
belakangan setelah peristiwa yang terjadi, atau ternyata peristiwa-
peristiwa yeng terjadi tersebut telah dikomentari oleh al-Quran. 
Kedua, Turunnya satu ayat pra-peristiwa itu terjadi, yaitu 
tercakupnya pengertian pada peristiwa-peristiwa itu, atau ayat-ayat 
yang turun telah menjelaskan terkait hukum-hukumnya.  
Oleh karena itu, Asbabu An-Nuzul adalah turunnya suatu 
ayat yang disebabkan adanya suatu peristiwa, baik posisi ayat itu 
turun sebelum atau justeru sesudahnya. Namun perlu diketahui bahwa 
sebab dalam hukum causal tidak sama dengan turnnya ayat-ayat Al-
Quran. Jadi, keharusan lahirnya akibat menunjukkan bahwa akibat 
tidak lahir tanpa ada sebab terdahulu merupakan istilah sebab dalam 
hukum causal itu sendiri.40 
Asbabu An-Nuzuldibagi menjadi dua bentuk. Pertama, 
peristiwa. Kedua, pertanyaan. Dengan dua bagian bentuk Asbabu An-
Nuzul di atas Asbabu An-Nuzul kemudian disimpul lagi setelah 
dilihat darisegi peristiwa yakni menjadi tiga macam: 
                                                     
39 Taufik Adnan Amal, ….hlm. 116. 
40 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Quran, hlm. 25-26. 




b. Kesalahan yang serius42 
c. Cita-cita dan harapan43 
Sedangkan penjelasan tentang ayat yang berhubugan 
dengan Asbabu An-Nuzul dalam bentuk peritiwa menurut 
Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah ada tiga macam:
44
 
Pertama, Lahirnya dua federasi yaitu suku Aus dan 
Khazraj
45
 yang terjadi perselisihan antara keduanya sehingga 
berkecamuk dan berakhir suatu peristiwa. Terjadinya peristiwa itu 
dilatarbelakangi fitnah kaum Yahudi sehingga bermuara pada angkat 
senjata. Peristiwa tersebut akhirnya diturukan Ayat yang terdapat 
pada surat QS. Ali ‘Imran: 100 dan beberapa ayat setelahnya. 
 
اَك ْمُِكناَمٌِإ َدْعَب ْمُكو ُّدُر ٌَ  َباَتِكْلا اوُتُوأ َنٌِذَّلا َنِم اًقٌِرَف اوُعٌِطُت ِْنإ اوُنَمآ َنٌِذَّلا اَه ٌُّ َأ ا ٌَ َنٌِرِف 
                                                     
41 Seperti terjadinya perselisihan anatara suku Aus dengan segolongan 
dari suku Khazraj, di mana peristiwa itu timbul dari intrik-intrik Yahudi sehingga 
mereka berteriak: senjata, senjata. Sehingga dengan kasus itu turunlah (QS Ali-
Imran (3): 100). 
42 Contoh dari kurangnya salah seorang imam shalat dengan kata la 
dalam surah al-Kafirun yang kemudian ditegurlah dengan : “hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu hampiri shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan (QS al-Nisa (33): 53) 
43 Bisa di lihat dalam Al-Quran (QS al-Tahrim (66), ayat 5. Kejadian itu 
karena cemburunya istri-istri nabi karena satu riwayat di mana Nabi dimasuki 
oleh istri-istri yang baik dan jahat. al-Zarqani, Muhammad Abd al-„Azim, 
Manahil al-irfan fi Ulumil Qur,an, jilid 1, (Beirut; Darul Fikr, 1988), hlm. 107. 
44Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, al-Madlah li Dirasah Al-
qur‟an al-Karim (Cet. Ke 1; Kairo: Dar al Sunnah, 1992), hlm. 122-123. 
45 Nama Aus dan Khazraj merupakan kakak-adik yag berasal dari 
Yaman. Keduanya berasal dari suku Aus dan Khazraj yag kemudian migran dan 
bermukim di sebuah gurun yang bernama yatsrib yang awalya ditempati oleh 
kaum Yahudi. Perpindahan mereka dilatarbelakangi adanya lahan yang subur da 
air yang jernih di wilayah itu. 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika kamu 
mengikuti sebahagian dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya 
mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu 
beriman. . (Q.S. Ali ‘Imran: 100) 
 
Kedua, Terjadinya kesalahan yag cukup fatal pada salah 
seorang yang menjadi imam shalat yang kemudian salam dalam 
membaca salahsatu ayat pada surat Al-Kafirun. Faktor kejadian 
itulah akhirnya turun sebuah ayat QS. an-Nisa’: 42, yang berbunyi 
sebagai berikut: 
 ِإ َنُولُوق ٌَ  اَمَك ٌةَِهلآ ُهَعَم َناَك َْول ُْلق ًلٌَِبَس ِشْرَعْلا يِذ َٰىِلإ اْوَغَتْبَلَ اًذ 
Artinya: Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang 
mendurhakai rasul, ingin supaya mereka disamaratakan dengan 
tanah[300], dan mereka tidak dapat Menyembunyikan (dari Allah) 
sesuatu kejadianpun. (Q.S. An-Nisa’: 42) 
 
Ketiga, Kejadian karena cita-citanya Sayyidina Umar bin 
al-Khattab yang akhirnya disampaikan kepada Rasulullah. Pada 
akhirnya turunlah ayat yang sesuai harapan Sayyidina Umar tersebut.  
Sebagaimana terdapat pada QS. Al-Baqarah: 125; 
 
 ِْذإَو  َرِْبإ َٰىِلإ اَنْدِهَعَو ۖ ًّىلَصُم َمٌِهاَرِْبإ ِماَقَم ْنِم اوُذِخ َّتاَو اًنَْمأَو ِسا َّنِلل ًةَباَثَم َت ٌْ َبْلا اَنْلَعَج َمٌِها
 ِدوُج ُّسلا ِع َّك ُّرلاَو َنٌِفِكاَعْلاَو َنٌِِفئا َّطِلل ًَ ِت ٌْ َب اَرِّهَط َْنأ َلٌِعاَمِْسإَو 
 Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu 
(Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. 
dan Jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim[89] tempat shalat. dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah 
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rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' 
dan yang sujud".  (QS. al-Baqarah: 125) 
 
Saya haturkan kepada Nabi, bahwa bagaimana sekiranya 
engkau perintahkan kepada istri-istrimu saat mereka untuk 
memberikan tabir ketika masuk pada orang-orang baik dan bercampur 
juga orang yang jahat, akhirnya turunlah ayat QS. Al-Ahzab: 5 
sebagaimana berikut: 
 
 ِرِظ َٰن َر ٌۡ َغ ٍماَعَط َٰىِلإ ۡمَُكل َنَذۡؤٌُ  َنأ َٰٓ َِّلَإ ِِّىب َّنلٱ َتوٌُ ُب ْاُولُخۡدَت َلَ ْاوُنَماَء َنٌِذَّلٱ اَه ٌُّ َ أ َٰٓ ٌَٰ اَِذإ ۡنِك َٰلَو ُه ٰٰ َِنإ َنٌ
 ْاُولُخۡدٲَف ۡمُتٌِعُد  ۦِىۡحَتۡس ٌَ َف َِّىب َّنلٱ ىِذۡؤٌُ  َناَك ۡمُِكل
َٰذ َِّنإ ٍثٌِدَِحل َنٌِسِن ۡ ـَتۡسُم َلََو ْاوُرِشَتنٲَف ۡمُتۡمِعَط اَِذإَف
 ُِكل َٰذ ٍباَجِح ِءَٰٓاَرَو نِم َّنُهُوَل ـۡسَف اًع
َٰتَم َّنُهوُمُتَۡلأَس اَِذإَو ِّ َحۡلٱ َنِم ۦِىۡحَتۡس ٌَ  َلَ ُ َّللَّٱَو ۡمُكنِم َهَۡطأ ۡم ُر
 ِدۡعَب ۢنِم ۥُهَج َٰوَۡزأ ْا َٰٓوُحِكنَت َنأ ََٰٓلََو ِ َّللَّٱ َلوُسَر ْاوُذۡؤُت َنأ ۡمَُكل َناَك اَمَو َّنِِهبُوُلقَو ۡمُِكبُوُلِقل َِّنإ اًدََبأ َٰٓۦِه
اًمٌِظَع ِ َّللَّٱ َدنِع َناَك ۡمُِكل َٰذ 
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk 
Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), 
tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu selesai 
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi 
malu kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu 
(menerangkan) yang benar. apabila kamu meminta sesuatu 
(keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah dari 
belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 
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Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi 
Allah. (QS. Al-Ahzab : 53) 
 
 Karena faktor turun ayat di atas kemudian istri-istri Rasul 
dirasuki rasa cemburu. Akhirnya turu ayat yang lain seperti yang 
terdapat pada QS. al-Tahrim: 5: 
 
 َّنُكن ِّم اًر ٌۡ َخ اًج َٰوَۡزأ َٰٓۥُهَلِدۡبٌُ  َنأ َّنُكَقَّلَط ِنإ َٰٓۥُه ُّبَر ٰىَسَع ٍت َِٰحئ َٰٓ َٰس ٍت َِٰدب َٰع ٍت َِٰبئ
َٰٓ َٰت ٍت َِٰتن َٰق ٍت َٰنِمۡؤ ُّم ٍت َِٰملۡسُم
اًراَكَۡبأَو ٍت َٰب ٌِّ َث 
 Artinya: Jika Nabi menceraikan kamu, boleh Jadi Tuhannya 
akan memberi ganti kepadanya dengan isteri yang lebih baik daripada 
kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang 
mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda dan yang perawan. 
(QS. Al-Tahrim: 5) 
 
Dalam Asbabu An-Nuzul biasanya menaruh kalimat yang 
mengandung pertanyaan-pertanyaan di mana dalam ayat pertanyaan 
itu menimbulkan pembagian lagi menjadi tiga bagian: 
a. Yang sudah terjadi46 
b. Sedang terjadi47 
c. Akan terjadi.48 
Kalau ditelaah dari ragam sebab pada ayat yang memuat 
Asbabu An-Nuzul tersebut, maka kemudian kembali bercabang yaitu 
menjadi dua opsi: 
                                                     
46 (QS. Al-Kahfi: 83) 
47 (QS. Al-Isra‟: 85) 
48  حع اسلا يع كًىلآسي)حيلاا( اهاسزه ىايآ  
“Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat, “bila terjadinya?” 
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a. Adanya satu ayat tapi berbilang atau memuat asbab 
al-Umur (Ta’addud49 al-asbab wa al-nazil). 
b. Adanya satu peristiwa tapi diturunkan satu atau 
beberapa ayat (Ta’addud al-nazil aw al-sabab wahid).50 
Supiana dan M. Karman menjelaskan bahwa untuk 




Pertama, menerangkan hukum tertentu faktor peristiwa 
khusus sehingga ayat-ayat yang diturunkan, seperti yang terdapat 
pada QS. Al-Qur’an: 221 
 
 َلََو اوُحِكْنَت  ِتاَكِرْشُمْلا  ٰىَّتَح  َّنِمْؤٌُ  ۚۚ  ٌةََمَلََو  ٌةَنِمْؤُم  ٌر ٌْ َخ  ْنِم  ٍةَكِرْشُم  َْولَو  ْمُكْتَبَجَْعأ   ۚ  َلََو اوُحِكْنُت 
 َنٌِكِرْشُمْلا  ٰىَّتَح اوُنِمْؤٌُ  ۚۚ  ٌدْبََعلَو  ٌنِمْؤُم  ٌر ٌْ َخ  ْنِم  ٍكِرْشُم  ْوَلَو  ْمُكَبَجَْعأ   ۚ  َِكئ َٰلُوأ  َنوُعْد ٌَ َىِلإ 
 ِرا َّنلا  ۖۚ  ُ َّاللَّو وُعْد ٌَ َىِلإ  ِة َّنَجْلا  ِةَِرفْغَمْلاَو  ِهِنِْذِإب  ۖۚ  ُنٌِّ َبٌُ َو  ِهِتا ٌَ آ  ِساَّنِلل  ْمُهَّلََعل  َنوُر َّكَذَت ٌَ 
Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik 
hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik 
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang 
                                                     
49 Ayat yang dikatakan at-Taaddud adalah ketika ada dua atau lebih dari 
riwayat yang berbeda sehingga turun suatu ayat atau sekelompok ayat tertentu. 
Namun bisa sebaliknya, terkadang ada karena riwayatnya satu sehingga turun 
disebut tunggal. Sedangkan ta‟addud al-nazil adalah pada saat sebab tertentu lebih 
dari satu persoalan sehubungan dengan inti persolan yang terkandung dalam 
ayat yang turun. 
50Op Cit,.. hlm. 38. 
51 Supiana, ed.Ulumul Qur‟an Dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung, 
Pustaka Islamika, 2002), hlm. 130-133. 
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Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 
supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. Al-Baqarah: 221) 
 
Latar belakang QS. Al-Baqarah: 221 itu diturnkan karena 
Rasul pernah mengutus ke Mekkah pada salah seorang penunjuk 
(mursyid) dan ditugaskan agar orang-orang yang lemah dikeluarkan 
dari Mekkah. Ketika sampai di Mekkah terjadilah sebuah rayuan 
yang dilakukan oleh seorang wanita cantik dan kaya-raya tapi 
beruntung orang yang ditunjuk oleh Rasul tidak terpengaruh karena 
masih ada rasa takut kepada Allah. Setelah wanita itu datang kedua 
kalinya, akhirnya musyid itu mejelaskan siap mengawininya yang 




Kedua, Rasul pernah diajukan pertanyaan oleh salah satu 
sahabat, sehingga turun ayat QS. al-Baqarah: 222 sebagaimana 
berikut: 
 
 َلََو ۡمُكۡتَبَجَۡعأ َۡولَو ٍةَكِرۡش ُّم ن ِّم ٌر ٌۡ َخ ٌةَنِمۡؤ ُّم ٌةََمَلََو َّنِمۡؤٌُ  ٰى َّتَح ِت َٰكِرۡشُمۡلٱ ْاوُحِكنَت َلََو ْاوُحِكنُت
 َِلإ َنوُعۡد ٌَ  َِكئ
َٰٓ َٰلُْوأ ۡمُكَبَجَۡعأ َۡولَو ٍكِرۡش ُّم ن ِّم ٌر ٌۡ َخ ٌنِمۡؤ ُّم ٌدۡبََعلَو ْاوُنِمۡؤٌُ  ٰى َّتَح َنٌِكِرۡشُمۡلٱ ِرا َّنلٱ ى
 َّكَذَت ٌَ  ۡمُهَّلََعل ِسا َّنِلل ۦِهِت ٌَٰ اَء ُن ٌِّ َبٌُ َو ۦِِهنِۡذِإب ِةَرِفۡغَمۡلٱَو ِة َّنَجۡلٱ َىِلإ ْا َٰٓوُعۡد ٌَ  ُ َّللَّٱَو َنوُر 
 Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. 
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila 
                                                     
52 Al-Suyuthiy, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiyyah, t.t.), hlm. 22) 
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mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 
mensucikan diri. (QS. Al-Baqarah: 222) 
 
Ada salah satu riwayat yang menjelaskan tentang orang-
orang Yahudi yaitu ketika istri-istri mereka sedang haid, maka suami 
mereka tidak mau makan bersama-sama dan mencampuri isteri-
isterinya. Bahkan, terjadi isolasi terahadap isteri-isteri mereka pada 
saat ada rumah. Para sahabat yang mengetahui kebiasaan itu lalu 
menghadap kepada Nabi dan menanyakan peristiwa itu kepada 




Dasar Mengetahui Asbabu An-Nuzul 
Salah satu konsep para ulama untuk mengetahui dan 
mempelajari Asbabu An-Nuzul adalah keshahehan riwayat yang 
betul-betul dari Rasulullah. Kalau hanya berbentui berita, maka 
berita tersebut harus dalam kondisi transparan. Tidak boleh 
megedepankan rasio. Al-Wahidy menjelaskan; Asbabu An-Nuzul 
harus diperoleh dengan adanya sumber riwayat atau proses didengar 
sendiri dari orang yang menyampaikan dan tidak sah hukumnya 
ketika hanya berupa perkataan tanpa dasar dari keduanya. Ayat itu 
berwujud karena adanya asbab. Bahas sesuai konsentrasi 
pengetahuannya sehingga bisa mendapatkan sesuai yang dicarinya. 
Inilah metode Ulama Salaf. Mereka adalah orang-orang 
yang wara’ dalam mengatakan sesuatu, karena itu sudah menjadi 
                                                     
53 . Ibid. 
Suaidi, Asbabu an-Nuzul|381 
 
 
ketetapan. Muammad bin Sirin menjelaskan; Abu Ubaidah pernah 
ditanyakan oleh saya tentang ayat Al-Qur’an. Kemudian Ubaidah 
menjawab; Katakanla apa yang benar dan takutlah kepada Alla. 
Pergilah kepada sahabat Nabi Saw, karena mereka merupakan orang-
orang yang mengetahui tentang turunnya aya-t-ayat al-Qur'an itu. 
Ibnu Sirin ini adalah seorang Ulama Tabi’in yang alim, yang pernah 
pula memeriksa riwayat secara terperinci. Di sini dia menunjukkan 
harus mengadakan pemeriksaan dan penyelidikan tentang Asbabu 
An-Nuzul itu. Untuk itu orang harus berdasarkan kepada riwayat dari 
perkataan sahabat. Sighat itu harus berjalan di atas sanad. Sebab 
sighat ini memastikan bahwa dia adalah Asbabu An-Nuzul.54 
Menurut Sayuthi, boleh diterima perkataan tabi’in apabila 
terbukti transparan ketika mereka menyampaikan masalah tentang 
Asbabu An-Nuzul. Maka nuzul dapat diterima jika apa yang 
disampaikan telah dainggap sah cara menyampaikannya. Ulama’ 
tafsir dari sahabat, seperti Mujahid, Izrimah dan Sa’id bin Jubair 
musnid merupakan orang-orang yang bisa dijadikan musnid. Faktor 
Mursal yang lain sehingga usahanya dapat dibantu. Ulama-ulama 
yang hidup di masanya untuk memudahkan tentang hal menyelidiki 
riwayat Asbabu An-Nuzul merupakan hal yang memudahkan Al-
Wahidy untuk memfilter riwayat yang tidak diinginkan itu masuk. 
Jadi, yang dianggap bohong dibuang, ancaman mejadi senjata akan 
lahirnya sebuah peringatan. Karena ancaman Allah yang cukup 
mereka takuti. Sebagaimana mereka mengatakan, bahwa sesuatu 
yang terjadi di masa yang akan datang karena perilaku yang saat ini 
                                                     
54 Mana‟ul Quthan, Pembahasan Ilmu Al-Qur‟an, (PT Mahasatya, 1993), 
85. 
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terjadi, termasuk apabila melakukan kebohongan maka akan ada 
karma di belakang hari. 
 
Metode Mengetahui Asbabu An-Nuzul 
Hanya yang shahih yang dapat menganalisis demi 
mengetahui Asbabu An-Nuzul karena firman Allah Swt dan 




 َداَُؤفۡلٱَو َرَصَبۡلٱَو َعۡم َّسلٱ َِّنإ ٌمۡلِع ۦِهِب ََكل َس ٌۡ َل اَم ُفۡقَت َلََو  ًلَُو ـۡسَم ُهۡنَع َناَك َِكئ
َٰٓ َٰلُْوأ ُّلُك 
 Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya. (QS. Al-Isra’ : 36) 
 
Rasulullah bersabda dalam sebuah hadits: 
‚Barang siapa berkata mengenai al-Qur’an dengan [terus-
menerus menggunakan] pikiran (ra’yu)-nya, maka hendaklah ia 
menyediakan tempat duduk di neraka‛55 
Oleh karena Aly Ash Shabuny menawarkan metode ringkas 
yakni Cuma ada dua metode untuk mengetahui Asbabu An-Nuzul, 
yang mana dua pembagian tersebut menjadi semiosis (tanda) dalam 
pengetahuan Asbabu An-Nuzul: 
                                                     
55 Tirmizdi, Abu „Isa, al-Jami‟us Shahih. jld 5,(Bairut: Darul Ihya‟ tt), 
hlm, 199. 
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1. Ketika orang yang meriwayatkan itu lafazh sebab-
nya dilakukan dengan tegas; 
2. Ketika kata ‚nazala‛ ditambah huruf  fa’ ta’qibiyah‛  
oleh orang yang meriwayatkan.
56
 
Tidak jauh beda tentang metode yang ditawarkan Fahd bin 
Abdurrahman Ar-Rumi Cuma diperjelas dan diperlebar saja, dalam 
hal ini metode beliau dibagi menjadi empat bagian: 
1. Pada kata sebab harus dilakukan dengan ungkapan 
yang jelas [eksplisit]; 
2. Sandarannya harus shahih; 
3. Imam tafsir yang mengambil dan bersahabat 
merupakan Tabi’in; 
4. Tabi’in yang lain diminta sokongan riwayat, agar 
syaratnya mencapai kata sempurna maka apabila syarat ini menjadi 
kata sempurna pada riwayat tabi’in, maka diterimanya tersebut akan 
dikatakan hukum hadits mursal.57 
 
Permulaan dan Akhir diturunkan 
1. Sebab-sebab Turun Ayat 
a. Diturunkan, tanpa ada sebabnya 
b. Diturunkan bertalian dengan sebabnya 
c. Perhatian ulama terhadapanya dan mereka 
membuktikannya. 
d. Ulama berpegang pada pengenalan sebab-sebab 
turunnya. 
                                                     
56Ibid,.. hlm. 46 
57Op cit.. hlm. 185 
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2. Diturunkan Tanpa Ada Sebabnya. 
Macam inilah yang terbanyak dalam al-Qur’an. 
3. Diturunkan Bertalian dengan Sebabnya. 
4. Kaedah Sebab Turun Ayat. 
Bahasan ini mengenai dua hal, yaitu: 
a. Suatu peristiwa yang terjadi suatu. Kemudian ayat turun. 
Umpama: 
 a.1. Ibnu Abbas menceritakan, bahwa setelah 
diturunkan ayat di bawah ini: 
 ييتزقلآا كذزيشع رذًآو     
   
‚beri nasihatlah familimu yang terdekat kepadamu‛58 (QS. 
as-Syuara’: 214) 
Salah satu famili terdekat Rasulullah menjawa yaitu Abu 
Lahab;‚celakalah kamu (Muhammad)! Hanya untuk ini kamu 
mengumpulkan kami ke sini?‛ sudah itu, dia berangkat. Lalu turunlah 
surat Lahab, yaitu: 
 
 ْتَّبَت اَد ٌَ ًَِبأ  ٍبََهل  َّبَتَو .اَم ىَنَْغأ  ُهْنَع  ُُهلاَم اَمَو  َبَسَك .َىلْص ٌَ َس اًراَن  َتاَذ  ٍبََهل . ُهَُتأَرْماَو  ََةلا َّمَح 
 ِبَطَحْلا .ًِف اَهِدٌِج  ٌلْبَح  ْنِم  ٍدَسَم 
Artinya: ‚Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan 
Sesungguhnya Dia akan binas. Tidaklah berfaedah kepadanya harta 
bendanya dan apa yang ia usahakan. Kelak Dia akan masuk ke dalam 
                                                     
58 Ketika ayat ini turun kemudian Nabi Saw keluar dan naik bukit 
Shafa‟, seraya menyeru dengan suara keras, “selamat pagi!” Orang banyak 
berkumpullah ke situ. Sudah itu, beliau mengatakan kepada mereka, “apaka 
kamu mau memperhatikan bila diberitakan kepada kamu, bahwa ada seekor 
kuda jantan keluar dari lemba gunung ini? Apakah kamu membenarkan aku?... 
(Hadits ini panjang dan tidak semuanya dimuatkan di sini 
Suaidi, Asbabu an-Nuzul|385 
 
 
api yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 
Yang di lehernya ada tali dari sabut‛. (QS. Al-Lahab: 1-5) 
 
b. Turunnya ayat setelah Nabi Muhammad Saw ditanya 
orang mengenai suatu masalah. Lalu diturunkanla Al-Qur’an, untuk 
penjawabnya. Umpamanya:
59 
Khaulatbinti Tsa’labah yang dizhihar suaminya bernama Os 
bin Shamit. Dia mengadukan halnya itu kepada beliau, seraya 
mengatakan, ‚Ya Rasulullah! Dia telah menghabiskan mudaku dan 
perutku jadi besar. Tapi setelah besar dan anak saya bersama saya. Ya 
Allah! Sesungguhnya aku mengadukan diriku kepada Engkau. ‚ Dia 
tetap berada dekat Beliau, sehingga turunlah malaikat Jibril 
menyampaikan ayat ini: 
 
 ْدَق  َعِمَس  ُ َّاللّ  َلْوَق  َّلاًِت  َُكلِداَجُت ًِف اَهِجْوَز ًِكَتْشَتَو َىِلإ  ِ َّاللّ  ُ َّاللَّو  ُعَمْس ٌَ اَمُكَرُواَحَت  ۚۚ  َِّنإ  َ َّاللّ  ٌعٌِمَس 
 ٌرٌِصَب . َنٌِذَّلا  َنوُرِهاَظٌُ  ْمُكْنِم  ْنِم  ْمِِهئاَسِن اَم  َّنُه  ْمِِهتاَه َُّمأ  ۖۚ  ِْنإ  ْمُهُتاَه َُّمأ  َِّلَإ ًِئ َّلَلا  ْمُهَنَْدلَو  ۚۚ 
 ْمُه َِّنإَو  َنُولُوق ٌَ َل اًرَكْنُم  َنِم  ِلْوَقْلا اًروُزَو  ۚۚ  َِّنإَو  َ َّاللّ   ُوفََعل  ٌرُوفَغ 
Artinya: ‚Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan 
wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, 
dan mengadukan (halnya) kepada Allah. dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha mendengar 
lagi Maha melihat.60 Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara 
                                                     
59 Kahar Masyhur, Ulumul Qur‟an, (Jakarta, Rineka Cipta, 1992),  hlm. 
89-91 
60 Latar belakang sehingga ayat ini turun adalah ketika terjadi zdihar 
oleh suaminya bernama Aus ibn Shamit kepada seorang wanita Khaulah binti 
Tsa´labah, yang kemudian terlontar dari suaminya tersbut; “punggung ibuku 
seperti kamu bagiku. Hal demikian mejadi hukum tidak boleh suami yang 
mengatakan demikian haram menggauli isterinya kembali, seperti hkum 
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kamu, (menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) Tiadalah isteri 
mereka itu ibu mereka. ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita 
yang melahirkan mereka. dan Sesungguhnya mereka sungguh-
sungguh mengucapkan suatu Perkataan mungkar dan dusta. dan 




Dalam al-mabhuts di atas kita dapat menarik kesimpulan tentang 
Asbabu An-Nuzul sebagaimana berikut 
1. Asbabu An-Nuzul adalah suatu ayat yang ditarik dari sebuah 
kondisi yang mengandung suatu peristiwa yang akhirnya memberikan 
efek akan turunnya al-Quran. Kondisi itu sendiri dikatakan sebab 
karena turunnya ayat al-Qur’an mengandung unsur yang berkaitan 
dengan sebab-nya. 
2. Aspek soiso-historis (asbabu an-Nuzul) untuk memahami 
lingkungan ketika wahyu diturunkan maka terkadang dengan satu 
ayat saja sudah sangat membantunya. Satu ayat tersebut selain 
memberikan solusi pada konteks yang terjadi, juga merupakan 
petunjuk untuk menafsirkan serta memungkinkannya akan terjadi 
tafsir yang berbeda pada ayat tersebut. 
                                                                                                                  
haramnyas menggauli ibunya. kalimat Zhihar seperti itu di masa jahiliyah 
dianggap sama dengan menthalak isteri mereka. Kemudian salah seorang 
perempuan bernama Khaulah menyampaikan kepada Baginda Nabi Saw. Beliau 
menjawab, terkait ini belum ada hukum pasti dari Allah. Tapi dalam riwayat yang 
berbeda Nabi bersabda: Haram hukumnya bersetubuh kembali dengannya. 
Kemudia Khaulah berkata: dengan berulangkali mengatakan kepada Rasulullah, 
suami belum menyampaik kata-kata talak kepadaku, dan ajuan pertayaannya 
sangat mendesak beliau agar supaya segera diputuskan pertanyaannya. Akhirnya 
nuzul-lah ayat berikutnya. 
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Asbabu An-Nuzul bisa menjadi modal utama untuk 
memudahkan kegiatan menafsirkan Al-Quran, antara satu ayat 
dengan ayat lainnya dengan Asbabu An-Nuzul maka seseorang 
dengan mudah melogiskannya disebabkan Asbabu An-Nuzul realitas 
sosial yang sedang bergerak terdapat koneksi dengan ayat-ayat 
sebelum atau sesudahnya. 
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